BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan 
Bersasarkan penelitian yang dilakukan tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian pre-eklampsia berat pada ibu bersalin di Ruang Kebidanan RSUD Ryacudu Kotabumi Kabupaten Lampung Utara Tahun 2019, maka peneliti dapat mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :
1 Distribusi frekuensi ibu hamil tidak mengalami preeklamsi yaitu sebanyak 57 orang (62,6%) dan yang mengalami preeklamsi 34 orang (37,4%) 
2 Distribusi frekuensi ibu hamil tidak mempunyai paritas yang beresiko yaitu sebanyak 59 orang (64,8%) dan yang beresiko sebanyak 32 orang (35,2%) 
3 Distribusi frekuensi ibu hamil tidak mempunyai usia yang beresiko yaitu sebanyak 63 orang (69,2%) dan yang beresiko sebanyak 28 orang (30,8%) 
4 Distribusi frekuensi ibu hamil tidak mempunyai jarak persalinan yang beresiko yaitu sebanyak 60 orang (67%) dan yang beresiko sebanyak 30 orang (33%)
5 Distribusi frekuensi ibu hamil tidak mempunyai riwayat pre eklamsi yaitu sebanyak 69 orang (75,8%) dan yang mempunyai riwayat pre eklamsi sebanyak 22 orang (24,2%) 
6  (
81
)Ada hubungan faktor paritas dengan kejadian pre eklamsi berat pada ibu bersalin  di ruang kebidanan rsud ryacudu kotabumi kabupaten lampung utara tahun 2018  p.value 0,012 (<0,05).
7 Ada hubungan usia ibu dengan kejadian pre eklamsi berat pada ibu bersalin  di ruang kebidanan rsud ryacudu kotabumi kabupaten lampung utara tahun 2018 p.value 0,001 (<0,05)
8 Ada hubungan jarak persalinan dengan kejadian pre eklamsi berat pada ibu bersalin  di ruang kebidanan rsud ryacudu kotabumi kabupaten lampung utara tahun 2018  p.value 0,003 (<0,05).
9 Ada hubungan riwayat pre eklamsi dengan kejadian pre eklamsi berat pada ibu bersalin  di ruang kebidanan rsud ryacudu kotabumi kabupaten lampung utara tahun 2018 p.value 0,030 (<0,05).

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas peneliti memberikan saran kepada berbagai pihak, yaitu :
1. Bagi RSUD Ryacudu Kotabumi
Hasil penelitian ini  diharapkan dapat memberikan informasi, masukan dan bahan pertimbangan bagi Rumah Sakit khususnya Ruang Poli Kebidanan dalam upaya meningkatkan mutu pelayanan kegawatdaruratan diantaranya pengawasan antenatal care (pemeriksaan standar 10 T dan pemeriksaan Laboratorium) dilakukan minimal 4 kali selama kehamilan, konseling tentang KB terutama pada ibu dengan riwayat persalinan patologis.
2. Bagi Stikes Aisiyah Pringsewu 
Hasil Penelitian diharapkan dapat mengembangkan ilmu pengetahuan melalui penelitian ilmiah yang berhubungan penelitian sejenis dan dapat dimanfaatkan sebagai bahan untuk melengkapi maupun untuk perbandingan pada penelitian selanjutnya tentang analisis pengaruh faktor-faktor standard pelayanan antenatal pada ibu hamil terhadap komplikasi kebidanan.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan dalam penyusunan penelitian yang akan datang, sehingga hasil yang diharapkan akan menjadi lebih baik lagi. Dengan demikian dimasa yang akan datang dapat dijadikan sebagai sumber informasi atau referensi serta sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian yang belum pernah diteliti dengan variable yang lebih kompleks.  
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